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The food security program involving chili cultivation in Pentur Village is 
hindered by inefficiencies in water use and suboptimal plant growth, 
primarily due to traditional irrigation methods that fail to consistently 
maintain ideal soil moisture and temperature. This issue is exacerbated 
by unpredictable environmental shifts, such as fluctuating weather 
patterns, and a lack of precise irrigation control stemming from 
technological limitations. To address this, a system for monitoring and 
regulating chili plant irrigation using IoT technology was developed. 
This system employs humidity and temperature sensors connected to 
an IoT platform like Blynk, enabling real-time observation of plant and 
environmental conditions. Data on soil moisture, air temperature, and 
humidity are stored in a database, and irrigation is automated based on 
soil moisture levels. The goal is to enhance water efficiency, minimize 
risks associated with over or under-watering due to environmental 
variations, and improve both yield and quality of the chili crop. This IoT-
based system aims to simplify chili plant management for Pentur Village 
farmers and significantly boost agricultural output. 
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1. PENDAHULUAN 

Potensi besar Internet of Things dalam bidang pertanian adalah untuk meningkatkan hasil 
panen dan efisiensi waktu. Irigasi tanaman otomatis, sebagai teknik modern, mengurangi 
ketergantungan pada tenaga manusia. Pemberian air secara teratur dan kandungan air yang cukup akan 
memastikan nutrisi yang terukur, yang mengarah pada peningkatan kualitas tanaman cabai (Effendi et 
al., 2022). Program budidaya cabai di Desa Pentur, yang bertujuan memperkuat ketahanan pangan dan 
meningkatkan ekonomi warga, menghadapi tantangan dalam efisiensi penggunaan air dan 
pertumbuhan tanaman yang optimal. Praktik penyiraman dan pemantauan tanaman secara tradisional 
seringkali tidak konsisten dalam menjaga kondisi kelembaban dan suhu tanah yang ideal, sehingga 
memakan banyak waktu dan tenaga petani (Sarwansah et al., 2022). Pemanfaatan IoT dalam pertanian 
memberikan inovasi guna produktifitas hasil panen dan efisiensi waktu. Sistem penyiraman tanaman 
otomatis, yang mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia, dapat memastikan pemberian air dan 

mailto:indra@stekom.ac.id
mailto:cahjowojr7a@gmail.com
mailto:cahjowojr7a@gmail.com


 

ELKOM | Volume 18 No. 1 | Juli 2025: 286-293  

 

 

 

 287 
 

nutrisi yang terukur, sehingga meningkatkan kualitas tanaman cabai (Effendi et al., 2022). Untuk 
mengatasi kendala tersebut, diperlukan prototipe yang mampu melakukan penyiraman otomatis dan 
pemantauan tanaman cabai, serta memberikan data secara berkelanjutan (Sarwansah et al., 2022). Riset 
ini berfokus pada perancangan model awal yang dapat dikendalikan melalui perangkat seluler, dengan 
memanfaatkan modul NodeMCU ESP8266 sebagai pengendali utama dan penghubung ke jaringan 
internet dengan aplikasi BLYNK. Prototipe ini juga dilengkapi dengan sensor kelembaban tanah 
kapasitif, sensor suhu tanah DS18b20, sensor suhu dan kelembaban udara DHT11, LCD 16×2 untuk 
menampilkan informasi, dan pompa air yang dikendalikan relay untuk penyiraman, serta aplikasi 
BLYNK sebagai pusat pemantauan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Kerangka Pemikiran 

Riset demikian menjelaskan langkah Alur tahapan yang divisualisasikan dalam diagram 
kerangka pemikiran berikut: 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1  
Kerangka Pemikiran 

 
Alur kerja penelitian ini. Fokus utama penelitian adalah merancang sistem penyiraman otomatis 

untuk tanaman cabai, dengan memanfaatkan data suhu dan kelembaban sebagai input. 
 

2.2. Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

Desain perangkat keras mencakup komponen-komponen yang berperan dalam keseluruhan 
sistem kerja. Komponen-komponen tersebut akan saling dihubungkan agar dapat menjalankan fungsi 
masing-masing dalam pemrosesan data, sehingga menghasilkan efektivitas pada sistem penyiraman 
tanaman cabai. 

 

2.3. Diagram Block Sistem 

Representasi diagram block menggambarkan masukan yaitu menjadi input mekanisme 
penyiraman, hasil output prototipe penggerak sistem sebagai output, dan metode ini mengelola relasi 
antara input dan output sistem yang terbentuk. 

Mulai 
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Gambar 3.2 Diagram Block system 

 

Penjelasan dari tiap-tiap diagram blok di atas akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Masukan, Terdapat sensor Kelembaban Tanah, DHT11, kemudian DS18B20. Sensor Kelembaban 

Tanah mengukur tingkat kelembaban tanah dengan mendeteksi perubahan kapasitas akibat 

perubahan kadar air. Sensor DHT11 mengukur suhu udara, sementara sensor DS18B20 mengukur 

suhu tanah. 

b. Proses, Mikrokontroler NodeMCU Esp8266, yang beroperasi pada tegangan 5V, memproses data 

dari sensor. Pemrograman dilakukan menggunakan Arduino IDE. Esp8266 berfungsi sebagai 

pengendali yang menentukan aksi penyiraman berdasarkan data masukan. 

c. Keluaran, Keluaran sistem ditampilkan melalui web (Blynk) dan LCD, yang menampilkan data suhu 

dan kelembaban. Pompa air digunakan untuk melakukan penyiraman, dengan pengaturan waktu 

yang dapat disesuaikan. Esp8266 mengirimkan data ke Blynk melalui koneksi internet. 

 

2.4. Diagram Alir (Flowchart) 

Diagram alir ini menggambarkan urutan proses dalam program sistem penyiraman otomatis 
dan monitoring kebun cerdas berbasis IoT. 
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Gambar 3.3 Flowchart 

 

Berdasarkan gambar 3.3, setelah alat diaktifkan, NodeMCU Esp8266 mencari dan terhubung ke 
jaringan internet menggunakan SSID dan password yang telah diprogram. Informasi suhu, kelembaban, 
kadar air tanah, dan status pompa air akanditampilkan dimenu utama LCD setelah perangkat terhubung. 
Pompa air akan berfungsi jika sensor Kadar Air Tanah mengukur kadar air tanah di bawah 60%. Pompa 
air akan menghentikan fungsinya secara otomatis jika kadar air tanah di atas 80%. 

 

2.5.  Skema Rangkaian Perangakat Keras 

Perancangan sirkuit dibuat untuk merakit sebuah model awal dan sistem perangkat keras yang 
meliputi sensor, mikrokontroler, dan pompa air. 

 
Gambar 3.4 Perancangan Perangkat Keras 
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Komponen yang digunakan: 

1) ESP8266 

2) Capacitive Soil Moisture Sensor 

3) Sensor DHT11 

4) Sensor DS18D20 

5) Pompa Air DC 5V 

6) Relay 

7) LCD 16×2 I2C 

8) Adaptor/Type USB Mini-B 

 

2.6. Pengujian Prototipe 

Pemeriksaan terhadap rancangan awal Uji coba dilakukan untuk membuktikan bahwa pompa 
air mampu melakukan penyiraman otomatis, saat sensor mendeteksi parameter kondisi tanah rentan 
presentase kelembaban tanah<60% maka pompa air ON, dan apabila rentan prsentase kelembaban 
tanah > 80% secara otomatis pompa air akan Off. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian pada sensor DHT11, Sensor Kelembaban Tanah Kapasitif, dan DS18D20 bertujuan 
untuk mengukur Kondisi suhu udara dan kelembaban tanah pada tanaman cabai diukur melalui 
serangkaian percobaan. Sensor-sensor ditempatkan di dalam tanah sebagai bagian dari percobaan 
tersebut. Sistem penyiraman otomatis akan diaktifkan oleh sensor suhu dan kelembaban ketika tingkat 
kelembaban tanah kurang dari 60%, dan akan dinonaktifkan ketika tingkat kelembaban tanah lebih dari 
80%. 

 

Gambar 4.1 Mini Smart Farming 
 
Gambar 4.1 menunjukan model pertanian pintar mini yang mensimulasikan sistem penyiraman 

otomatis. Di dalamnya terdapat sensor kelembaban tanah (ditandai panah merah), sensor DS18D20 
(ditandai panah merah), pompa air (ditandai panah merah), kotak prototipe (ditandai persegi panjang 
biru), dan pot tanaman cabai beserta wadah air (ditandai persegi panjang kuning). 

Tabel 4.1 Pengujian Sensor dengan tenggang waktu yang berbeda 
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Pengujian/Waktu DHT11(℃) Soil Moisture (%) DS18D20 (℃) Pompa Air 

1/05.30 WIB 24℃ 88% 24℃ LOW 

2/07.00 WIB 25℃ 75% 24℃ LOW 

3/08.47 WIB 26℃ 70% 26℃ LOW 

4/09.00 WIB 28℃ 66% 27℃ LOW 

5/09.38 WIB 28℃ 65% 27℃ L0W 

6/10.00 WIB 29℃ 65% 28℃ LOW 

7/10.55 WIB 29℃ 64% 28℃ LOW 

8/11.17 WIB 29℃ 60% 29℃ LOW 

9/13.48 WIB 31℃ 45% 30℃ HIGH 
 

Tabel 4.2 Pengujian suhu ≥ 29°C, kelembaban ≤ 50% 

Pengujian 1 
 Suhu ≥ 29°C Kelembaban ≤ 50% 

DHT11(℃) Soil Moisture (%) DS18D20 (℃) Pompa Air 

1 31℃ 35% 27℃ HIGH 

2 31℃ 28% 27℃ HIGH 

3 31℃ 42% 28℃ HIGH 

4 31℃ 30% 28℃ HIGH 

5 31℃ 48% 29℃ HIGH 
 

 

Gambar 4.2 Hasil Pengujian 1 Monitoring dengan LCD 
  
Gambar 4.2 menunjukkan data yang ditampilkan pada layar LCD, termasuk persentase 

kelembaban tanah 25%. Nilai ini memicu aktivasi pompa air, yang mengubah statusnya dari mati 
menjadi hidup. Terlihat juga sensor DHT11, NodeMCU Esp8266, dan kabel penghubung antar 
komponen. 

 
Tabel 4.3 Pengujian suhu ≤ 26°C dan kelembaban ≥ 60% 

Pengujian 2 
Suhu ≤ 26°C dan kelembaban ≥ 60% 

DHT11(℃) Soil Moisture (%) DS18D20 (℃) Pompa Air 

1 23℃ 90% 27℃ LOW 

2 24℃ 83% 27℃ LOW 

Relay ON 

Indikator 
Pompa OON 

DHT1
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3 26℃ 76% 27℃ LOW 

4 25℃ 69% 27℃ LOW 

5 25℃ 62% 27℃ LOW 

 
 

Gambar 4.3 Hasil Pengujian 2 Monitoring dengan LCD 
 
Gambar 4.3 menampilkan data pada layar LCD, termasuk persentase kelembaban tanah 75%. 

Nilai ini memicu penonaktifan pompa air, mengubah statusnya dari hidup menjadi mati. Terlihat juga 
suhu dari sensor DHT11 (26°C) dan sensor DS18D20 (27°C). 

 
4. Kesimpulan dan Saran  

4.1. Kesimpulan 

Analisa dan hasil perancangan sistem ini, disimpulkan: 
a. Riset ini berfokus pada pengembangan Sistem Monitoring dan Penyiraman Otomatis berbasis 

IoT, yang bertujuan untuk mendukung program ketahanan pangan di Desa Pentur, khususnya 
dalam budidaya tanaman cabai. Inovasi ini mengaplikasikan teknologi IoT dengan memanfaatkan 
sensor untuk mengukur kelembaban tanah dan suhu. 

b. Penerapan teknologi di sektor pertanian memberikan dampak positif bagi petani dan pemerintah 
Desa Pentur, dengan potensi meningkatkan perekonomian secara tidak langsung. 

c. Data pengujian memperlihatkan bahwa alat ini berjalan dengan lancar dalam mengendalikan dan 
memantau suhu, kelembaban, serta melakukan penyiraman otomatis berbasis IoT pada tanaman 
cabai. 

 
4.2. Saran 

a. Prototipe sistem penyiraman otomatis berbasis IoT ini dapat dikembangkan lebih lanjut secara 

bertahap, disesuaikan dengan kebutuhan petani di Desa Pentur, dan dilengkapi dengan komponen 

sensor dan aktuator lain guna menciptakan sistem yang lebih kompleks. 

b. Kotak prototipe perlu ditingkatkan kualitasnya untuk meminimalkan risiko korsleting pada 

perangkat atau sensor. 

 

Indikator 
Pompa Off 

Relay Off 
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